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ABSTRAK 

Liana. Hubungan Antara Lingkungan Belajar Dengan Minat Belajar Peserta 

Didik Kelas V di SD Negeri 91 Bulupoddo. Skripsi. Sinjai: Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAI 

Muhammadiyah Sinjai, 2022. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara 

lingkungan belajar dengan minat belajar peserta didik kelas V di SD Negeri 91 

Bulupoddo. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. Adapun variabel 

dalam penelitian ini adalah variabel lingkungan belajar (X) dan variabel minat belajar 

(Y). 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas V sebanyak 14 orang.  Adapun teknik pengumpulan data yaitu 

dengan angket, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis datanya menggunakan 

uji validitas dan reliabilitas, uji normalitas dan linearlitas serta uji hipotesis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan belajar mempunyai 

hubungan yang signifikan dengan minat belajar peserta didik kelas V. Pernyataan ini 

dibuktikan dengan hasil uji hipotesis dengan menggunakan rumus korelasi sederhana 

dimana  nilai signifikansi sebesar 0,038 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima 

artinya ada hubungan antara lingkungan belajar dengan minat belajar. Besar 

hubungan antara lingkungan belajar dengan minat belajar yaitu sebesar 63% artinya 

mempunyai hubungan dengan kategori sedang atau cukup kuat. 

 

Kata kunci: Lingkungan Belajar, Minat Belajar, Peserta Didik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan pembelajaran tentang pengetahuan, 

keterampilan, tingkah laku, dan sikap seseorang yang diperlukan untuk diri 

sendiri dalam kehidupan dimasa yang akan datang ataupun untuk diajarkan 

atau disampaikan kepada orang-orang yang membutuhkan pengetahuan 

tersebut. Dalam dunia pendidikan diperlukan lingkungan belajar yang baik 

untuk menunjang terjadinya minat dalam diri peserta didik agar dalam belajar 

peserta didik bisa lebih memperhatikan pembelajaran yang diajarkannya. 

Dalam hal ini guru, orang tua serta masyarakat ikut berperan dalam 

mewujudkan lingkungan belajar yang baik. 

Lingkungan belajar itu sendiri merupakan semua yang ada di sekitar 

kita, baik kondisi fisik, psikologi (emosional)  maupun budaya yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan peseta didik dalam bidang 

pendidikan. Lingkungan belajar memberikan pengaruh kepada proses dan 

hasil perilaku peserta didik, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Penataan lingkungan belajar bagi siswa hendaknya mendapatkan prioritas 

utama. Lingkungan belajar merupakan faktor penentu keberhasilan dalam 

membangun kemampuan perilaku siswa. Dengan demikian, pengertian secara 

sederhana dapat dirumuskan bahwa lingkungan  belajar adalah suatu tempat 

atau suasana (keadaan) yang mempengaruhi proses perubahan tingkah laku 

manusia (Harjali, 2019). 

Lingkungan belajar yang pertama yaitu lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Lingkungan keluarga adalah  

lingkungan pertama peserta didik dalam memperoleh pengetahuan. Anak lahir 

dalam lingkungan keluarga dan dalam pemeliharaan orang tua. Orang tua 

disini memikul tugas sebagai pendidik, pemelihara, pengasuh, pembimbing, 

maupun sebagai guru dan pengasuh bagi anak-anaknya. Orang tua merupakan 
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contoh terdekat bagi anaknya. Segala perbuatan yang dilakukan tanpa disadari 

akan ditiru anaknya, untuk itu sikap orang tua yang bermasalah harus 

dihindari. Orang tua harus meperhatikan pendidikan, dan perkembangan 

belajar anaknya. Disamping itu hubungan orang tua dengan anak sangat 

berpengaruh dalam kemajuan belajar anak. Yang dimaksud perhatian di sini 

adalah kasih sayang yang penuh perhatian atau kebencian. Kasih sayang, 

perhatian atau penghargaan kepada anak akan menimbulkan mental yang 

sehat bagi anak-anaknya (Watoyo , 2008). 

Anak akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara mendidik 

anak, hubungan antara anggota keluarga, suasana rumah dan keadaan 

ekonomi keluarga apabila semuanya dapat dilakukan maka kemungkinan anak 

akan lebih giat belajar. Orang tua yang kurang  atau tidak memperhatikan 

pendidikan anaknya, misalnya orang tua acuh tak acuh terhadap belajar 

anaknya, tidak memperhatikan sama sekali  kepentingan-kepentingan dan 

kebutuhan-kebutuhan anak dalam belajar, tidak mengatur waktu belajarnya, 

tidak menyediakan  alat belajarnya dapat menyebabkan anak tidak atau 

kurang berhasil dalam belajarnya ( Muhlis, 2016). Dari pendapat mengenai 

lingkungan keluarga yang peneliti lihat kondisi peserta didik saat ini memang 

sangat dipengaruhi oleh cara orang tua mendidik peserta didik, keadaan 

ekonomi, suasana rumah dan  hubungan keluarga dengan peserta didik.  

Lingkungan yang kedua yaitu lingkungan sekolah merupakan tempat 

yang turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar, seperti kualitas guru, 

metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, 

keadaan fasilitas atau perlengkapan di  sekolah, pelaksanaan tata tertib 

sekolah, dan sebagainya  (Faliyandra, 2018). Dari yang peneliti lihat memang 

apa yang dijelaskan sebelumnya tentang lingkungan sekolah semua benar-

benar berpengaruh terhadap keberrhasilan belajar peserta didik. Dalam hal ini 

guru memegang peranan penting untuk menciptakan suasana kelas yang baik 
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dan mengajarkan siswa tentang ilmu pengetahuan sebagaimana Allah SWT 

berfirman dalam al-qur’an surah Al-Baqarah ayat 151: 

مُكُمُ ٱلْكِتََٰبَ  يكُمْ وَيعُلَِّ تِنَا وَيزَُكِّ نكُمْ يتَلْوُا۟ عَلَيْكُمْ ءَايََٰ  كَمَآ أرَْسَلْنَا فِيكُمْ رَسُولًا مِّ

ا لمَْ تكَُونوُا۟ تعَْلَمُونَ   وَٱلْحِكْمَةَ وَيعُلَِّمُكُم مَّ

Artinya: sebagaimana kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul 

(Muhammad) dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat kami, 

menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu kitab (Al-qur’an) dan hikmah 

(Sunnah), serta mengajarkan apa yang belum kamu ketahui (Bafadal, 2020). 

 Dari ayat di atas dijelaskan bahwa diantara penyempurnaan nikmat itu 

ialah dengan mengutus seorang rasul, yaitu Muhammad Saw, yang 

membacakan ayat-ayat Allah, membebaskan umat dari penyakit syirik dan 

kejahata-kejahatan jahiliyah, mengajarkan al-qur’an serta hikmah, dan 

mengajarkan apa yang belum mereka ketahui, sehingga umat islam menjadi 

umat yang mempimpin manusia kearah kemajuan dan kebahagiaan. Sama 

halnya seperti seorang guru mengajarkan sesuatu yang sangat berguna demi 

kebahagiaan dan kesuksesan  peserta didiknya. 

Lingkungan yang ketiga yaitu lingkungan masyarakat merupakan 

lingkungan dimana peserta didik mendapatkan teman bergaul untuk 

memperoleh sebuah pengalaman baru juga peserta didik bisa melihat pada 

media sosial tentang pendidikan.  Berdasarkan fakta yang terjadi memang 

lingkungan belajar juga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan peserta 

didik. 

Lingkungan belajar yang baik akan membuat peserta didik  nyaman 

untuk belajar sehingga minat peserta didik dapat muncul dengan sendirinya. 

Adapun yang dimaksud dengan minat belajar yaitu kekuatan pendorong yang 

menyebabkan seseorang menaruh perhatian pada saat belajar (Trygu, 2021). 

Sesuai dengan penjelasan sebelumnya kondisi lingkungan belajar yang baik 

dapat membuat peserta didik nyaman untuk belajar. 
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Dengan demikian minat sangat berpengaruh terhadap berhasilnya 

suatu tujuan pembelajaran, apalagi saat ini  pada masa  pandemi dimana 

peserta didik sudah bisa melakukan pembelajaran tatap muka. Guru  harus  

mengatur strategi untuk memunculkan minat peserta didik agar pesereta didik 

tidak mudah bosan dan lelah dalam mengikuti setiap pembelajaran yang 

diberikan. Selain guru juga diperlukan perhatian dari keluarga juga 

masyarakat sekitar atau teman bergaul peserta didik guna menimbulkan minat 

belajar tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada salah satu 

peserta didik  kelas V SDN 91 mengenai minat belajar, peserta didiktersebut  

mengaku masih sering bosan dan kurang memperhatikan pelajaran karena 

lingkungan kelas yang kurang mendukung (wawancara Syaputri, 2022). 

Mengingat begitu pentingnya lingkungan belajar dalam dunia 

pendidikan, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dan menuangkannya 

dalam sebuah karya ilmiah berupa Proposal Skripsi yang berjudul “Hubungan 

Antara Lingkungan Belajar Dengan Minat Belajar Peserta Didik Kelas V di 

SD Negeri 91 Bulupoddo”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah penegas atas masalah pokok yang akan 

dikaji, yang diformulasikan dalam bentuk pertanyaan penelitian. Dari latar 

belakang masalah di atas peneliti menentukan rumusan masalah yaitu apakah 

terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan belajar dengan minat 

belajar peserta didik kelas V di SD Negeri 91 Bulupoddo? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan yang signifikan antara lingkungan belajar dengan minat 

belajar peserta didik kelas V di SD Negeri 91 Bulupoddo. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Yaitu untuk mengetahui hubungan antara lingkungan belajar dengan 

minat belajar peserta didik kelas V di SD Negeri 91 Bulupoddo. 

2. Manfaat praktis 

a. Menambah pengetahuan dalam dunia pendidikan, khususnya tentang 

hubungan antara lingkungan belajar dengan minat belajar peserta didik 

kelas V di SD Negeri 91 Bulupoddo. 

b. Sebagai landasan untuk mengembangkan penelitian yang lebih luas 

lagi tentang hubungan antara lingkungan belajar dengan minat belajar  

c. Hasil penelitian ini akan menjadi sebuah pengalaman yang akan 

menjadi suatu pembelajaran gagi peneliti maupun pembaca, serta 

menjadi pengalaman yang akan memperluas pemikiran dan 

pengetahuan mengenai hubungan antara lingkungan belajar dengan 

minat belajar peserta didik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Tinjauan Tentang Lingkungan Belajar  

a. Pengertian Belajar  

Belajar merupakan proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungan. Belajar juga bisa diartikan sebagai suatu 

perubahan yang terjadi dalam diri organisme, manusia atau hewan, 

disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku 

organisme tersebut. (Syah, 2009). Belajar adalah proses perubahan 

perilaku sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya. Proses 

perubahan perilaku dapat terjadi dalam berbagai kondisi berdasarkan 

penjelasan para ahli pendidikan dan psikologi (Dasopang, 2017). 

Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan 

suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi 

lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu 

penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan (Hamalik, 

2017). Belajar pada hakikatnya adalah mengulang-ulang bahan yang 

harus dipelajari. Dengan diulang-ulang itu maka pelajaran akan makin 

diingat (dikuasai) (Suryabrata, 2019). Belajar adalah kegiatan 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang 

menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik (Novianti, 2019). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses 

perubahan di dalam kepribadian individu dan perubahan tersebut 

berupa perubahan perilaku yang diperoleh dari interaksi individu 
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dengan lingkungannya dan pengalaman-pengalaman  yang dialami 

individu tersebut.  

b. Jenis-jenis Belajar 

1) Belajar arti kata-kata 

Maksudnya adalah orang mulai menangkap arti yang 

terkandung dalam kata-kata yang digunakan. 

2) Belajar kognitif 

Dalam belajar kognitif, objek-objek yang ditanggapi tidak 

hanya bersifat materil, tetapi juga yang bersifat tidak materil. 

3) Belajar menghafal 

Menghafal adalah suatu aktivitas menanamkan suatu materi 

verbal di dalam ingatan, sehingga nantinya dapat diproduksikan 

(diingat) kembali secara harfiah, sesuai dengan materi asli. 

4) Belajar teoritis 

Bentuk belajar ini bertujuan untuk menempatkan semua data 

atau fakta ( pengetahuan) dalam suatu kerangka organisasi mental 

sehingga dapat dipahami dan digunakan untuk memecahkan 

problem, seperti terjadi dalam bidang-bidang studi ilmiah. 

5) Belajar konsep 

Konsep atau pengertian adalah satuan arti yang mewakili 

sejumlah objek yang mempunyai ciri-ciri yang sama. 

6) Belajar kaidah 

Kaidah adalah suatu pegangan yang tidak dapat diubah-ubah. 

Kaidah merupakan suatu representasi( gambaran) mental dari 

kenyataan hidup dan sangat berguna dalam mengatur kehidupan 

sehari-hari. 

7) Belajar berpikir 

Berpikir konvergen adalah berpikir menuju satu arah yang 

benar atau satu jawaban yang paling tepat atau satu pemecahan 
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masalah. Sedangkan berpikir divergen adalah berpikir dalam arah 

yang berbeda-beda, akan diperoleh jawaban-jawaban unit yang 

berbeda-beda, tetapi benar. 

8) Belajar keterampilan motorik 

Ciri khas dari keterampilan motoric adalah “ otomatisme “, 

yaitu rangkaian  gerak-gerik berlangsung secara teratur dan 

berjalan dengan lancer dan supel, tanpa dibutuhkan banyak refleksi 

tentang apa yang harus dilakukan dan mengapa diikuti urutan 

gerak-gerik tertentu. 

9) Belajar estetis 

Bentuk belajar ini bertujuan membentuk kemampuan 

menciptakan dan menghayati keindahan dalam berbagai bidang 

kesenian (Parnawi, 2019) 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar 

1) Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasala dari dalam individu 

itu sendiri. Faktor Internal terdiri dari faktor biologis dan faktor 

psikologis. 

a) Faktor Biologis (jasmaniah) 

Faktor Biologis meliputi segala hal yang berhubungan 

dengan keadaan fisik atau jasmani individu yang bersangkutan. 

Keadaan jasmani yang perlu diperhatikan sehubungan dengan 

faktor biologis ini diantaranya, pertama, kondisi fisik yang 

normal atau tidak memiliki cacat sejak dalam kandungan 

sampai sesudah lahir sudah tentu merupakan hal yang sangat 

menentukan keberhasilan belajar seseorang. Kedua, kondisi 

kesehatan fisik yang sehat dan segar sangat mempengaruhi 

keberhasilan belajar seseorang. 
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b) Faktor Psikologis (rohaniah) 

Faktor Psikologis yang mempengaruhi keberhasilan 

belajar ini meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi 

mental seseorang. Selain berkaitan erat dengan sikap mental 

yang positif, faktor psikologis ini meliputi, pertama, intelegensi 

atau tingkat kecerdasan dasar seseorang memang berpengaruh 

besar terhadap keberhasilan belajar seseorang. Kedua, 

kemauan dapat dikatakan sebagai faktor utama penentu 

keberhasilan belajar seseorang. Ketiga, bakat merupakan salah 

satu faktor yang dapat menunjang keberhasilan belajar 

seseorang dalam setiap segi kehidupannya. Keempat, daya 

ingat dan kelima, daya konsentrasi. 

2) Faktor Eksternal  

Faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar 

individu itu sendiri. Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan 

sekolah, faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan 

masyarakat, dan faktor waktu (Parnawi, 2019). 

d. Pengertian Lingkungan Belajar 

Kata lingkungan dalam Bahasa Inggris dikenal dengan sebutan 

environment, dalam Bahasa Belanda disebut dengan milieu, sedangkan 

dalam Bahasa Melayu dikenal dengan sebutan alam sekitar. 

Lingkungan adalah semua benda dan kondisi yang ada dalam ruang 

yang kita tempati yang dapat mempengaruhi kehidupan manusia 

(Mukhlish, 2019) . 

Lingkungan belajar adalah suatu tempat yang berfungsi 

sebagai wadah atau lapangan terlaksananya proses belajar mengajar 

atau pendidikannya. Tanpa adanya lingkungan, pendidikan tidak dapat 

berlangsung. Proses pembelajaran bisa berlangsung pada banyak 

lingkungan yang berbeda, tidak hanya terikat pada ruang kelas akan 
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tetapi bisa pada lingkungan umum seperti masjid, museum, lapangan 

dan juga bisa berlangsung di sarana dan prasarana sekolah. 

Lingkungan belajar mempunyai tujuan secara umum yaitu 

menyediakan fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan siswa dalam 

lingkungan sosial, emosional, dan intelektual di kelas (Afriza, 2014). 

Lingkungan belajar merupakan wilayah dengan segenap isinya 

yang saling berhuhungan dengan kegiatan belajar. Lingkungan belajar 

perlu didesain agar mendukung kegiatan belajar sehingga dapat 

meningkatkan kenyamanan individu-individu yang menempati 

lingkungan tersebut untuk melakukan kegiatan belajar (Nurawalia & 

Suryanti, 2021). 

Lingkungan belajar merupakan salah satu aspek yang bisa 

dijadikan acuan untuk terwujudnya proses belajar mengajar yang baik 

yang dapat mengangkat prestasi para siswa yang terwujud di dalam 

hasil belajar mereka. Hasil belajar dapat dipengaruhi dari kebiasaan 

siswa dalam belajar, motivasi siswa dan individu siswa itu sendiri 

(Hidayat, 2015). Lingkungan belajar adalah tempat terjadinya saling 

proses belajar mengajar. Lingkungan belajar dapat mempengaruhi 

keberhasilan dari suatu proses pembelajaran (Aziz, 2018). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa lingkungan belajar adalah segala 

sesuatu yang ada disekitar peserta didik yang berhubungan dengan 

tempat proses pembelajaran dilaksanakan baik itu lingkungan 

keluaraga, lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat yang 

dapat berdampak pada minat belajar, prestasi belajar, dan motivasi 

belajar peserta didik itu sendiri. 

e. Lingkungan belajar yang mempengaruhi proses belajar anak  

1) Lingkungan sosial terdiri dari lingkungan sosial sekolah, 

lingkungan sosial siswa, dan lingkungan keluarga. Lingkungan 

sekolah yang termasuk dalam lingkungan sosial adalah seluruh 
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warga sekolah, baik itu guru karyawan, maupun teman-teman 

sekelas semuanya dapat mempengaruhi semangat belajar seorang 

siswa. 

2) Lingkungan nonsosial menyangkut gedung sekolah dan letaknya, 

rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat 

belajar, sumber belajar, keadaan cuaca, pencahayaan dan waktu 

belajar yang digunakan siswa (Nurawalia & Suryanti, 2021). 

f. Faktor yang mempengaruhi lingkungan belajar 

1) Tempat belajar yang baik merupakan tempat yang tersendiri, yang 

tenang, warna dinding tidak tajam, di dalam ruangan tidak ada hal 

yang mengganggu perhatian, adan penerangan cukup. 

2) Alat-alat belajar, belajar tidak dapat berjalan dengan baik tanpa 

adanya alat-alat belajar yang lengkap. Proses belajar akan 

terganggu apabila tidak tersedia alat-alat belajar. Semakin lengkap 

alat-alat pelajarannya, akan semakin dapat orang belajar dengan 

sebaik-baiknya. 

3) Suasana berhubungan erat dengan tempat belajar. Suasana belajar 

yang baik akan memberikan motivasi yang baik dalam proses 

belajar dan ini akan memberikan pengaruh yang baik pula terhadap 

prestasi belajar siswa. 

4) Waktu, pembagian waktu belajar yang tepat akan membantu 

proses belajarsiswa. Pembagian waktu yang dilakukan siswa dapat 

membuat siswa belajar secara teratur. 

5) Pergaulan anak akan berpengaruh terhadap belajar anak. Apabila 

anak dapat bergaul memilih dengan teman yang baik, maka akan 

berpengaruh baik terhadap diri anak, dan sebaliknya apabila anak 

bergaul dengan teman yang kurang baik, maka akan membawa 

pengaruh yang tidak baik pada diri anak (Nurawalia & Suryanti, 

2021). 
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g. Macam-macam lingkungan belajar 

 Ki Hajar Dewantoro menggolongkan lingkungan belajar 

menjadi 3 yaitu:  

1) Lingkungan Keluarga yaitu tentang cara mendidik anak, 

hubungan antara anggota keluarga, bimbingan dari orang tua, 

suasana rumah, dan keadaan ekonomi keluarga semuanya 

merupakan faktor keberhasilan belajar anak. Keluarga 

merupakan lingkungan pertama bagi peserta didik untuk 

mendapatkan pendidikan secara nonformal, keluarga memiliki 

pengaruh yang sangat kuat terhadap pendidikan anak (Annisa, 

2020). 

2) Lingkungan Sekolah yaitu tentang hubungan antara guru 

dengan peserta didik, hubungan antara peserta didik dan 

peserta didik lain, alat belajar, kurikulum, disiplin sekolah, dan 

kondisi gedung semuanya merupakan faktor keberhasilan 

belajar anak. 

3) Lingkungan Masyarakat yaitu tentang teman bergaul, 

lingkungan tetangga, aktivitas dalam masyarakat, dan mass 

media semuanya merupakan faktor keberhasilan belajar anak 

(Watoyo, 2008). 

h. Indikator tentang lingkungan belajar  

1) Lingkungan belajar keluarga 

a) Suasana rumah 

 Suasana rumah yang dimaksud adalah bagaimana keadaan 

rumah yang ditempati oleh peserta didik saat belajar. Artinya 

suasana rumah yang ramai atau berisik akan membuat peserta 

didik tidak nyaman untuk belajar karena terganggu dengan 

suara berisik. Untuk itu keluarga hendaknya mengerti untuk 
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selalu membuat suasana rumah menjadi lebih menyenangkan 

agar peserta didik bisa belajar dengan tenang. 

b) Keadaan ekonomi keluarga 

 Keadaan ekonomi keluarga dapat berpengaruh terhadap 

proses belajar peserta didik. Apabila keluarga dapat memenuhi 

kebutuhan belajar peserta didik  misalnya kebutuhan pokoknya 

seperti buku, pulpen, penggaris dan lain-lain, maka peserta 

didik akan dapat belajar dengan baik karena sudah terpenuhi 

kebutuhan belajarnya.  

c) Hubungan antara anggota keluarga  

Hubungan antara anggota keluarga sangat berpengaruh 

terhadap kemajuan belajar peserta didik. Hubungan yang 

dimaksud yaitu hubungan peserta didik dengan orangtuanya 

serta hubungan peserta didik dengan saudara-saudaranya. 

Misalnya apabila peserta didik kesulitan untuk belajar atau 

mengerjakan tugas maka bisa meminta bantuan kepada 

anggota keluarganya. 

2) Lingkungan sekolah  

a) Hubungan antara peserta didik dengan guru 

Maksud dari hubungan antara peserta didik dengan guru 

yaitu jika peserta didik mempunyai hubungan yang baik 

dengan gurunya maka ia akan mudah mengertri dan senang 

terhadap pelajaran yang disampaikan oleh gurunya tersebut. 

Sebaliknya bila perta didik tidak mempunya hubungan baik 

dengan gurunya maka ia akan mudah bosan terhadap apa yang 

diajarkan gurunya. 

b) Hubungan antara peserta didik dengan peserta didik  lain 

Apabila peserta didik mempunyai hubungan baik dengan 

temannya maka dalam proses belajar mereka akan saling 
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membantu. Sebaliknya apabila mereka tidak mempunyai 

hubungan baik maka salah satu dari peserta didik tersebut akan 

merasa terasingkan sehingga akan mengganggu belajarnya. 

c) Ruang tempat belajar 

Ruang tempat belajar yaitu ruang dimana peserta didik 

melakukan proses belajar misalnya ruang kelas. Apabila ruang 

kelas yang ditempati belajar tertata dengan rapi, bersih, indah 

dan nyaman maka peserta didik akan senang untuk belajar 

sehingga akan meningkatkan minat belajarnya. 

d) Keadaan sekolah  

Yaitu tentang sarana dan prasarana dalam lingkungan 

sekolahnya apabila sudah terpenuhi maka peserta didik akan 

nyaman belajar. Keadaan sekolah yang indah, teratur, tidak 

terlalu bising akan menambah minat belajar peserta didik. 

3) Lingkungan masyarakat 

a) Teman bergaul 

Apabila teman bergaul peserta didik baik atau mau untuk 

belajar kelompok maka akan berpengaruh terhadap tingkat 

belajar peserta didik tersebut. Sebaliknya apabila teman 

bergaul kurang baik maka akan berpengaruh juga kepada 

peserta didik. 

b) Media massa 

Media massa yang dimaksud disini yaitu seperti televisi, 

surat kabar dan lain-lain. Apabila dalam media tersebut 

terdapat hal-hal baik maka akan berpengaruh terhadap tingkat 

belajar anak begitupun sebaliknya. 
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c) Lingkungan tetangga 

Misalnya pada saat belajar tetangga membunyikan suara 

musik yang cukup keras hal itu akan mengganggu konsentrasi 

belajar peserta didik.  

2. Tinjauan Tentang Minat Belajar 

a. Pengertian minat belajar 

Minat adalah kemauan atau keinginan terhadap suatu hal 

tertentu. Dimana minat terkadang tergantung situasi dan kondisi. Ada 

itu yang saat ini berminat makan kue, namun beberapa detik kemudian 

malah berminat untuk makan ayam. Seperti halnya anak-anak yang 

terkadang berbeda-beda minatnya. Misalnya saat seorang anak melihat 

dokter yang menyelamatkan orang yang sakit, maka anak tersebut 

menjadi berminat menjadi seorang dokter. Namun, beberapa saat 

kemudian dia melihat seorang polisi yang ganteng dan cantic, maka 

dia menjadi berminat menjadi seorang polisi. Jadi minat juga dapat 

dikatakan sebagai hubungan dari diri sendiridengan dirinya sendiri, 

bukan hanya hubungan dengan diri sendiri dan di luar dirinya (Trygu, 

2021). 

Minat belajar adalah keinginan atau kebutuhan yang timbul 

dari partisipasi dan pengalaman belajar seseorang yang diciptakan oleh 

rasa aman dalam proses belajar mengajar sehingga hasil belajar 

dikuasai sepenuhnya oleh siswa, dan guru bisa menciptakan kondisi 

agar siswa selalu butuh dan ingin terus belajar (Firmansyah, 2015). 

Siswa yang memiliki minat belajar tinggi akan cenderung tekun, ulet, 

semangat dalam belajar, pantang menyerah dan senang menghadapi 

tantangan. Mereka memandang setiap hambatan belajar sebagai 

tantangan yang harus mampu diatasi. Siswa yang memiliki tingkat 

minat belajar rendah, umumnya akan malas belajar, cenderung 

menghindar dari tugas dan pekerjaan (Lestari, 2018). 
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Minat belajar adalah perasaan senang, suka dan perhatian 

terhadap usaha untuk mendapat ilmu pengetahuan. Dalam kegiatan 

belajar, siswa di sekolah mempelajari berbagai ilmu pengetahuan dan 

diusahakan agar semua siswa mendaptakan nilai yang bagus yang 

tentunya dapat dicapai dengan memiliki minat belajar yang tinggi 

(astute, 2015). Minat belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

oleh seseorang dalam proses pembelajaran secara tetap dengan 

perasaan senang tanpa adanya paksaan dari orang lain (Badriyatur 

Rojabiyah & Setiawan, 2021). 

Minat belajar siswa bukan hanya dipengaruhi dari dalam diri 

siswa, akan tetapi dipengaruhi pula oleh guru. Peranan guru dalam 

pendidikan dan pembelajaran merupakan sentral dalam upaya 

peningkatan minat, kemampuan dan prestasi siswa ( Jamaluddin, 

2016) 

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa minat belajar adalah adanya keinginan, ketertarikan dan rasa 

suka sehingga peserta didik bisa semangat, pantang menyerah dan 

tidak mudah bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.  

b. Hal-hal yang mempengaruhi minat belajar 

1) Kesehatan fisik, siswa yang kondisi kesehatnnya mengalami 

gangguan tidak akan memiliki keinginan untuk belajar, karena 

seluruh potensi tubuhnya dugunakan untuk menahan rasa sakit 

yang diderita. 

2) Kondisi mental, perasaan benci, sakit hati atau kecewa terhadap 

guru akan menghambat minat belajar siswa (Lestari, 2018). 

c. Faktor yang mempengaruhi minat belajar 

1) Faktor Internal  

Faktor internal adalah sesuatu yang membuat peserta didik 

berminat yang datangnya dari dalam diri. Faktor internal meliputi: 
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a) Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa seseorang 

terhadap pengamatan, pengertian ataupun yang lainnya dengan 

mengesampinkan hal lain daripada itu. 

b) Ketertarikan, peserta didik yang berminat terhadap suatu 

pelajaran maka akan mengalami perasaan ketertarikan untuk 

belajar.  

c) Motivasi merupakan suatu usaha atau pendorong yang 

dilakukan secara sadar untuk melakukan tindakan belajar dan 

mewujudkan tindakan perilaku yang terarah demi pencapaian 

tujuan yang diharapkan dalam situasi interaksi belajar yang 

akan mendorong peserta didik semangat untuk belajar. 

d) Pengetahuan, peserta didik yang berminat terhadap pelajaran 

maka ia akan mempunyai pengetahuan yang luas tentang 

pelajaran serta bagaimana manfaat belajar dalam kehidupan 

sehari-hari (Kartika, 2019). 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat peserta didik 

berminat yang datanya dari luar diri seperti keluarga, guru dan 

lingkungan. Adapun faktor eksternalnya  yaitu: 

a) Aspek kognitif, didasari pada konsep perkembangan pada masa 

anak-anak mengenai hal-hal yang menghubungkannya dengan 

minat. Minat pada aspek kognitif berpusat seputar pertanyaan-

pertanyaan sehingga seseorang yang memiliki minat terhadap 

suatu aktivitas akan dapat mengerti dan mendapatkan banyak 

manfaat dari suatu aktivitas yang dilakukannya. 

b) Aspek afektif atau emosi yang mendalam merupakan konsep 

yang menampakkan aspek kognitif dari minat yang 

ditampilkan dalam sikap terhadap aktivitas yang diminatinya. 
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c) Aspek psikomotorik lebih mengorientasikan kepada proses 

tingkah laku atau pelaksana sebagai tindak lanjut dari nilai 

yang didapat melalui aspek kognitif dan diinterlisasikan 

melalui aspek afektif sehingga mengorganisasai dan 

diaplikasikan dalam bentuk nyata melalui aspek psikomotor 

(Kartika, 2019). 

d. Indikator tentang minat belajar  

1) Perhatian  

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa seseorang 

terhadap pengamatan, pengertian ataupun yang lainnya dengan 

mengesampinkan hal lain daripada itu, artinya peserta didik akan 

mempunyai perhatian dalam belajar, jika jiwa dan pikirannya 

terfokus pada apa yang dipelajari (Nurhasanah & Sobandi, 2016). 

Agar peserta didik dapat mengerjakan soal maka ia harus 

memperhatikan penjelasan guru dan mengabaikan kegiatan lain. 

2) Perasaan senang  

Peserta didik yang mempunyai perasaan senang pada suatu 

mata pelajaran maka ia akan terus mengikuti pelajaran tersebut 

tanpa adanya paksaan dari siapapun. Misalnya peserta didik dapat 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh gurunya maka ia akan 

merasa senang. 

3) Ketertarikan 

Adanya rasa tertarik peserta didik untuk mengikuti pelajaran 

karena pelajaran tersebut menggunakan media dan metode yang 

menyenangkan. 

3. Hubungan Antara Lingkungan Belajar Dan Minat Belajar  

Lingkungan belajar mempengaruhi hasil belajar peserta didik, 

lingkungan yang nyaman akan meningkatkan minat belajar siswa, dengan 

tumbuhnya minat belajar peserta didik yang tinggi maka hasil belajar 
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siswa akan memuaskan, hasil belajar peserta didik merupakan suatu 

bentuk informasi tentang perkembangan atau keberhasilan peserta didik 

dalam melaksanakan kegiatan belajar di sekolah. Sedangkan minat belajar 

adalah aspek psikologi seseorang yang menampakkan diri dalam beberapa 

gejala, seperti keinginan, perasaan suka untuk melakukan proses 

perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari 

pengetahuan dan pengalaman, dengan kata lain, minat belajar itu adalah 

perhatian, rasa suka, ketertarikan peserta didik terhadap belajar yang 

ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi, dan keaktifan dalam belajar 

(Salmida, 2021). Dari penjelasan di atas peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa lingkungan belajar dengan minat belajar sangat berhubungan erat. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan  

1. Hasil penelitian Dwi Watoyo, yang berjudul “Hubungan Antara 

Lingkungan Belajar Dan Minat Belajar Siswa Dengan Prestasi Belajar 

Mata Pelajaran Akutansi Kelas XI Jurusan IPS SMA Negeri 1 

Paninggaran Kabupaten Pekalongan“. Hasil penelitiannya yaitu ada 

hubungan positif antara lingkungan belajar dan minat belajar secara 

bersama-sama dengan prestasi belajar mata pelajaran akutansi siswa kelas 

XI jurusan IPS SMA Negeri 1 Paninngaran Kabupaten Pekalongan hal ini 

terbukti dari hasil analisis korelasi product moment pada taraf signifikasi 

5% yang diperoleh FRegresi >FTabel  atau 4,29>3,21. Model hubungan dari 

variabel yang dimaksud adalah Y= 43,55+0,120X1+0,145X2 (Watoyo, 

2008). 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian Dwi Watoyo yaitu 

sama-sama meneliti tentang lingkungan belajar dan minat belajar. 

Perbedaanya yaitu: pertama, pada penelitian Dwi Watoyo meneliti dua 

variabel X, yaitu lingkungan belajar dan minat belajar, sedangkan 

penelitian ini hanya meneliti satu variabel X yaitu lingkungan belajar. 

Kedua, pada variabel Y, penelitian Dwi Watoyo meneliti tentang prestasi 
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belajar, sedangkan pada penelitian ini meneliti tentang minat belajar. 

Ketiga, pada penelitian Dwi Watoyo dilakukan di SMA, sedangkan 

penelitian ini dilakukan di SD. 

2. Hasil penelitian Arya Pratiwi dkk, yang berjudul “Korelasi Antara 

Lingkungan Belajar dan Minat Belajar Siswa DEngan Hasil Belajar 

Matematika“. Hasil penelitiannya yaitu berdasarkan hasil analisis data 

yang menggunakan produk moment dan uji T penelitian ini ditemukan 

bahwa ada hubungan nyata dan positif antara lingkungan belajar (X1), 

minat belajar (X2), dengan hasil belajar matematika (Y ) (Pratiwi et al., 

2018). 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian Arya Pratiwi dkk 

yaitu sama-sama meneliti tentang lingkungan belajar dan sama-sama 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Perbedaanya yaitu: pertama, Arya 

Pratiwi dkk meneliti dua variabel X yaitu lingkungan belajar dan minat 

belajar, sedangkan peneliti hanya satu variabel X yaitu lingkungan belajar. 

Kedua, pada variabel Y, Arya Pratiwi dkk meneliti tentang hasil belajar 

matematika, sedangkan peneliti tentang minat belajar. Ketiga, penelitian 

Arya Pratiwi dkk menggunakan jenis penelitian expost pasto, sedangkan 

penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasi. 

3. Hasil penelitian Arida Febriyanti, yang berjudul “Hubungan Suasana 

Lingkungan Belajar Dengan Minat Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 

Gugus III Kota Bengkulu“. Adapun hasil penelitiannya yaitu bersadarkan 

hasil pengujian hipotesis penelitian diperoleh keterangan bahwa rhitung 

0,799>rtabel  0, 254 hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara suasana lingkungan belajar dengan minat belajar siswa 

kelas V SD Negeri Gugus III Kota Bengkulu dan tingkat korelasinya 

termasuk dalam kategori kuat serta tingkat pengaruhnya sebesar 63,4% 

dan selebihnya 36,6% disebabkan oleh faktor lain seperti perasaan 
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menyenangi materi pelajaran dan suri teladan orang tua. Dengan demikian 

hipotesis yang diteliti terbukti dan diterima (Febrianti, 2014). 

Adapun persamaan penelitian Arida Febrianti dengan penelitian ini 

yaitu sama-sama meneliti tentang lingkungan belajar dan sama-sama 

menggunakan jenis penelitian korelasi. Jenis sampel yang digunakan oleh 

Arida Febriyanti yaitu simple random sampling, seangkan peneliti 

menggunakan sampel jenuh. 

C. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pernyataan. Adapun hipotesis dari pokok permasalahan di 

atas, sebagai berikut: 

H0: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan belajar 

dengan minat belajar peserta didik kelas V di SD Negeri 91 Bulupoddo. 

H1: Terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan belajar dengan 

minat belajar pesta didik kelas V di SD Negeri 91 Bulupoddo 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian korelasional merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel atau beberapa 

variabel. Dengan teknik korelasi peneliti dapat mengetahui hubungan 

variasi dalam sebuah variabel dengan variabel lain (Sofanudin, 2011). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian korelasi 

tentang hubungan antara lingkungan belajar dengan minat belajar peserta 

didik kelas V di SD Negeri 91 Bulupoddo. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang spesifikasinya adalah 

sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga 

pembuatan desain penelitiannya. Definisi lain dari penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan 

dari hasilnya (Sitoyo & Sodik, 2015). Dalam penelitian hubungan antara 

lingkungan belajar dengan minat belajar peserta didik kelas V di SD 

Negeri 91 Bulupoddo menggunakan pendekatan kuantitatif karena untuk 

mengetahui seberapa besar hubungan antara lingkungan belajar dengan 

minat belajar peserta didik. 

B. Definisi Variabel 

Untuk memahami maksud dari judul ini serta menghindari 

kesalahpahaman, maka penulis akan mengemukakan pengertian dari variabel 

yang berjudul “Hubungan antara lingkungan belajar dengan minat belajar 

peserta didik kelas V di SD Negeri 91 Buluipoddo. Dari judul tersebut penulis 

dapat memberikan pengertian sebagai berikut: 
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1. Variabel Independen atau variabel bebas (X) 

Adapun variabel independen atau bebas (X) dalam penelitian ini 

adalah lingkungan belajar. Lingkungan belajar adalah segala sesuatu yang 

ada disekitar peserta didik yang berhubungan dengan tempat proses 

pembelajaran dilaksanakan baik itu lingkungan keluaraga, lingkungan 

sekolah maupun lingkungan masyarakat yang dapat berdampak pada 

minat belajar, prestasi belajar, dan motivasi belajar peserta didik itu 

sendiri. 

2. Variabel Dependen atau variabel terikat (Y) 

Adapun variabel terikat (Y) pada penelitian ini adalah minat belajar. 

Minat Belajar adalah adanya keinginan, ketertarikan dan rasa suka 

sehingga peserta didik bisa semangat, pantang menyerah dan tidak mudah 

bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan  di SD Negeri 91 Bulupoddo yang 

beralamat di Dusun Saharu, Desa Lamatti Riattang, Kecamatan 

Bulupoddo. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan bulan 

Juli tahun 2022. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2018). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik  
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kelas V SD Negeri 91 Bulupoddo yang berjumlah 14 orang. Adapun 

populasi tersebut dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 3.1  Populasi  

No  Kelas  Laki-laki Perempuan  Jumlah  

1. Kelas V  10 4 14 

Sumber: Absensi kelas V SD Negeri 91 Bulupoddo 

 

2. Sampel  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh 

yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel (Rosyidah & Fijra, 2021). Adapun sampel dalam 

penelitian ini yaitu peserta didik kelas V Negeri 91 Bulupoddo yang 

berjumlah 14 orang.  

Tabel 3.2 Sampel  

No  Kelas  Laki-laki Perempuan  Jumlah  

1. Kelas V  10 4 14 

 sumber: Absensi kelas V SD Negeri 91 Bulupoddo 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 

1. Angket 

 Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan pada responden. Adapun kelebihan dari 

angket yaitu responden akan memiliki kebebasan untuk menjawab setiap 

pertanyaan sesuai dengan keyakinanya serta responden tidak akan terburu-

buru menjawab setiap pertanyaan, pengisian angket tidak terlalu terikat 

oleh waktu (Sriyanti, 2019). 

Penelitian ini menggunakan angket terstruktur yaitu jenis angket yang 

setelah rumusan pertanyaannya disediakan pula alternatif jawaban yang 

dapat dipilih oleh responden (Sutrasno, 2020). Skala yang digunakan 
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untuk mengetahui kriteria penilaian item soal angket yaitu dengan 

menggunakan skala likert. Angket ini digunakan untuk mengetahui respon 

peserta didik tentang hubungan antara lingkungan belajar dengan minat 

belajar peserta didik kelas V di SD Negeri 91 Bulupoddo. Jumlah angket 

yang digunakan yaitu sebanyak 28 pernyataan. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

berkomunikasi untuk mengumpulkan informasi dengan cara Tanya jawab. 

Adapun wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara 

tidak terstruktur yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang tersusun dengan sistematis. 

Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai 

hubungan antara lingkungan belajar dengan minat belajar peserta didik 

kelas V di SD Negeri 91 Bulupoddo.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk mengumpulkan 

data yang ditujukan untuk memperoleh penjelasan melalui sumber-sumber 

dokumen (Watoyo, 2008). Dalam penelitian ini jenis dokumentasi yang 

digunakan yaitu dokumentasi jenis gambar yaitu foto dan data-data siswa. 

F. Instrument Penelitian  

Adapun instrument yang digunakan yaitu: 

1. Lembar angket  

Berisi tentang pertanyaan yang telah memiliki jawaban yang dipilih 

oleh responden. Skala yang digunakan untuk mengetahui kriteria penilaian 

item soal angket yaitu dengan menggunakan skala likert yang mempunyai 

gradasi dari sangat posisif sampai angka negatif. Skor penilaian angket 

model skala likert yaitu terdapat 4, 3, 2, dan 1. Interval yaitu mulai dari 

kata sangat setuju sampai tidak setuju. Angket ini digunakan untuk 
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mengetahui respon peserta didik tentang hubungan antara lingkungan 

belajar dengan minat belajar. 

Tabel 3.3 Bobot nilai positif dan negatif 

Alternative jawaban Bobot penilaian  

Bobot positif Bobot negatif 

Sangat setuju  4 1 

Setuju  3 2 

Tidak setuju  2 3 

Sangat tidak setuju  1 4 

  (Sumber: Febrianti, 2014) 

2. Pedoman wawancara 

Pedoman wawancaraberfungsi untuk memperkuat data yang diperoleh  

yang berisikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan lingkungan 

belajar dan minat belajar peserta didik. 

3. Format dokumentasi 

Format dokumentasi berupa catatan atau data yang telah diperoleh, 

serta gambar berupa foto pada saat wawancara dan pengisian lembar 

angket. 

G. Teknik Analisis Data 

 Untuk mengetahui adanya hubungan antara lingkungan belajar dengan 

minat belajar peserta didik  kelas V di SD Negeri 91 Bulupoddo peneliti akan 

menggunakan analisis statistik dengan uji korelasi dengan menggunakan 

aplikasi SPSS 25 for windows. 

1. Uji Validitas dan Reabilitas Instrument 

a. Uji Validitas  

 Validitas merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi 

pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
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mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur. (Sugiyono, 2018). Untuk memudahkan peneliti dalam 

menghitung atau menganalisis hasil uji validitas maka peneliti 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25 for windows. Jika rhitung > rtabel 

maka butir item valid (Riyani et.al, 2017). Uji validitas digunakan 

untuk mengetahui apakah instrument penelitian valid atau tidak. 

b. Uji Reliabilitas  

 Reliabilitas instrumen dapat diuji dengan beberapa uji 

reliabilitas. Untuk memudahkan peneliti dalam menghitung atau 

menganalisis hasil uji  realibilitas maka peneliti menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS 25 for windows. Suatu instrumen dikatakan reliable 

apabila nilai koefisien reliabilitas lebih dari 0,70 (ri > 0, 70). Uji 

reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrument tersebut 

reliabel atau tidak. 

2. Uji Analisis Data 

a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah sampel 

penelitian ini dari populasi berdistribusi normal atau tidak.  

b. Uji linearitas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

yang akan dikenai prosedur analisis statisti korelasional menunjukkan 

hubungan yang linear atau tidak (Purnamasari, 2021). 

3. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara lingkungan belajar 

dengan minat belajar siswa maka menggunakan rumus korelasi sederhana 

dengan bantuan aplikasi SPSS 25 for windows. Jika nilai sig > 0,05 maka 

H0 diterima. Jika nilai sig < 0,05 maka H0 ditolak.  
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Tabel 3.4 Interval kategori nilai indeks korelasi product moment (rxy) 

Nilai indeks 

korelasi product 

moment (rxy) 

interprestasi 

0,00 – 0,20 Antara variabel X dan variabel Y memang 

terdapat korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat 

lemah/ sangat rendah sehingga korelasi itu 

diabaikan. (dianggap tidak ada korelasi antara 

variabel X dan variabel Y) 

0,20 – 0,40 Antara variabel X dan variabel Y terdapat 

korelasi yang lemah/rendah 

0,40 – 0,70 Antara variabel X dan variabel Y terdapat 

korelasi yang sedang/cukup kuat 

0,70 – 0,90 Antara variabel X dan variabel Y terdapat 

korelasi yang kuat/tinggi 

0,90 – 1,00 Antara variabel X dan variabel Y terdapat 

korelasi yang sangat kuat/sangat tinggi 

(Sumber: Febriyanti, 2014) 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Sekolah SDN 91 Bulupoddo  

SD Negeri 91 Bulupoddo adalah salah satu satuan pendidikan dengan 

jenjang SD di Lamatti Riattang, Kec. Bulupoddo, Kab. Sinjai, Sulawesi 

Selatan. Dalam menjalankan kegiatannya, SD Negeri 91 Bulupoddo 

berada di bawah naungan kementrian pendidikan dan kebudayaan.  

Identitas Sekolah 

a. Nama sekolah   : SD Negeri 91 Bulupoddo 

b. NSS    : 101 191 207 009 

c. NIS    : 101600 

d. NPSN    : 4030 4496 

e. Alamat    : Jln. Tudang Sipulung, Desa Lamatti 

Riattang 

f. Status sekolah   : Negeri 

g. Waktu penyelenggaraan : Pagi hari 

h. Status akreditasi  : B 

i. Gugus sekolah   : Inti 

j. Kurikulum   : K13 

k. Tahun berdiri   : 1976 

l. Waktu penyelenggaraan : Pagi 

m. Jarak ke pusat kecamatan : 0,1 KM 

n. Jarak ke pusat kota  :17 KM 

o. E-mail/kode pos  : sdnegeri91bulupoddo@gmail.com 

Adapun nama-nama kepala sekolah yang telah menjabat di SD 

Negeri 91 Bulupoddo: 

a. Hasan 

b. H. Muh. Hasyim basri 

mailto:sdnegeri91bulupoddo@gmail.com
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c. Salman A. MA 

d. A. Muh. Ridwan 

e. Hadrawi, S.Pd 

f. Marmiati, S.Pd., M.Pd 

g. Sitti kasniati, S.Pd (Sumber: Dokumen 1 Kurikulum Merdeka dan 

Kurikulum 2013 SD Negeri 91 Bulupoddo) 

2. Visi, Misi dan Tujuan SD Negeri 91 Bulupoddo 

a. Visi Sekolah 

“terciptanya peserta didik yang berkualitas, beriman dan bertaqwa, 

cerdas dan terampil serta ramah lingkungan”. 

b. Misi Sekolah 

1.) Melaksanakan bimbingan dan pembelajaran secara aktif, inovatif, 

kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM), serta berkarakter. 

2.) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada 

seluruh warga sekolah. 

3.) Mendorong dan membimbing siswa untuk meningkatkan 

keterampilan sesuai potensi dan bakat yang dimilikinya. 

4.) Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman ajaran agama yang 

dianut, termasuk dengan mengembankan kegiatan keagamaan 

melalui BTA dan praktik ibadah. 

5.) Menerapkan manajemen berbasis sekolah dengan melibatkan 

warga sekolah dan komite sekolah. 

6.) Meningkatkan prestasi akademik, ekstra kurikuler, dan olahraga. 

7.) Memberikan pesan-pesan moral di awal ataupun di akhir 

pembelajaran sebagai penguatan karakter bangsa. 

8.) Menerapkan pendekatan sopan santun dan keteladanan dalam 

aktivitas keseharian. 

9.) Membiasakan hidup sehat dan bersih dalam kehidupan sehari-hari. 
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10.) Menerapkan pembiasaan menjaga dan meningkatkan 

keamanan, kebersihan , ketertiban, keindahan, kekeluargaan, dan 

kerindangan.  

c. Tujuan Sekolah 

1.) Peserta didik dapat menjadi panutan dilingkungan sekitara 

2.) Meningkatkan nilai rata-rata ujian nasional 

3.) Meningkatkan rata-rata nilai ulangan kenaikan kelas 

4.) Menjadi juara dalam lomba MIPA dan festifal lainnya minimal 

tingkat Kabupaten. 

5.) Menjadi juara dalam lomba/pertandingan olahraga ditingkat 

kabupaten. 

6.) Terwujudnya lingkungan sekolah yang hijau, bersih, indan dan 

sehat. 

7.) Siswa memiliki dasar-dasar pengetahuan, kemampuan, dan 

keterampilan untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. 

8.) Mengenal dan mencintai bangsa, masyarakat, dan kebudayaannya. 

9.) Siswa kreatif, terampil, dan bekerja untuk dapat mengembankan 

diri secara terus menerus. (Sumber: Dokumen 1 Kurikulum 

Merdeka dan Kurikulum 2013 SD Negeri 91 Bulupoddo) 

3. Daftar nama-nama tenaga pendidik SD Negeri 91 Bulupoddo 

Tenaga pendidik yaitu masyarakat yang diangkat sebagai seorang 

pendidik  dan mengabdikan dirinya sebagai pengajar yang memberikan 

ilmu pengetahuan kepada peserta didik. 

Tabel 4.1 Daftar Tenaga Pendidik SD Negeri 91 Bulupoddo 

No  Nama  Pendidikan  Jabatan  Sertifikasi  

1. Sitti kasniati, S,Pd S-1 Kepala sekolah  Sudah  

2. Hj. Hatijah , S.Pd S-1 Guru Kelas  Sudah  

3. Hj. Zainab, S.Pd S-1 Guru Kelas  Sudah  
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4. Adimah, S.Pd S-1 Guru Kelas  Sudah  

5. Harming, S.Pd S-1 Guru Kelas  Sudah  

6. Muhammad Yusuf, 

S.Pd 

S-1 Mapel Sudah  

7. Aris, S.Pd. SD S-1 Curu kelas  Sudah  

8. Musliyah, S.Pd S-1 Guru kelas  Sudah  

9. Enny Rusadi, S.Pd S-1 Mapel Belum 

10. Naidah, S.Pd S-1 Mapel Belum 

11. Ramlawati, S.Pd S-1 Mapel Belum 

12. Sumarni, S.Pd S-1 Mapel Belum 

13. Amaluddin  SMA  Bujang sekolah  Belum  

(Sumber: Dokumen 1 KOSP SD Negeri 91 Bulupoddo) 

4. Data Peserta didik SD Negeri 91 Bulupoddo 

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran. 

Tabel 4.2 Daftar Peserta Didik SD Negeri 91 Bulupoddo 

No. Kelas Jumlah Peserta Didik 

L P L+P 

1. I 9 10 19 

2. II 10 7 17 

3. III 8 9 17 

4. IV 7 8 15 

5. V 10 4 14 

6. VI 9 11 20 

Jumlah 53 49 102 

(Sumber: Dokumen 1 KOSP SD Negeri 91 Bulupoddo) 

 

 



33 

 

 
 

5. Sarana dan Prasarana SD Negeri 91 Bulupoddo 

Sarana dan prasarana merupakan hal yang dapat menunjang 

keberlangsungan proses pendidikan.  

Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana SD Negeri 91 Bulupoddo 

No. Nama  Jumlah  Keadaan  

1. Ruang kelas 6 Baik 

2. Kantor 1 Baik 

3.  Ruang perpustakaan  1 Baik 

4. UKS  1 Baik 

5. WC Guru  1 Baik 

6. WC peserta didik  1 Baik 

7. Meja/kursi kepala sekolah 1 Baik 

8. Meja/kursi guru  6 Baik 

9. Meja peserta didik  45 Baik 

10. Kursi peserta didik  90 Baik 

11. Meja komputer 1 Baik 

12. Lemari kelas  6 Baik 

13. Rak buku perpustakaan 7 Baik 

14. Papan tulis/whiteboard 6 Baik 

15. Papan tulis/blackboard 6 Baik 

(Sumber: Dokumen 1 KOSP SD Negeri 91 Bulupoddo) 

6. Struktur Organisasi SD Negeri 91 Bulupoddo  

Struktur Organisasi yaitu skema atau bagan yang menggambarkan 

hubungna kerja yang membagi dan mengkoordinasikan tugas orang atau 

kelompok agar menjadi satu kesatuan.  
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(Sumber:Dokumentasi SD Negeri 91 Bulupoddo)  

B. Hasil dan Pembahasan (Hipotesis) Penelitian  

1. Uji Instrument Penelitian (Uji Prasyarat) 

a. Uji Validitas  

Uji Validitas instrument lingkungan belajar dengan minat belajar 

peserta didik kelas V SDN 91 Bulupoddo diuji menggunakan aplikasi 

SPSS Versi 25 for windows. Dimana setiap item pertanyaan 

divalidasikan sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dimana 

rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi 5% (0,05) maka item tersebut 

valid dan apabila sebaliknya, maka item tersebut tidak valid. Berikut 

ini merupakan tabel data hasil uji validitas lingkungan belajar: 
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Tabel 4.7 Hasil uji Validitas variabel lingkungan belajar (X) 
 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Hasil Uji SPSS Versi 25 for windows) 

Dari hasil uji validitas variabel lingkungan belajar tersebut bahwa 

nomor item 1 dinyatakan valid karena terbukti bahwa rhitung  sebesar  

0,635 dan rtabel sebesar 0,532 artinya rhitung > rtabel. jika nilai rhitung > rtabel 

maka penyataan tersebut valid begitu juga dengan nomor item 2 

sampai 10 semuanya valid karena rhitung > rtabel. Dengan taraf 

signifikansi  5%(0,05) atau sama dengan 0,532. 

Selanjutnya, tabel hasil uji validitas minat belajar pada peserta 

didik kelas V SDN 91 Bulupoddo berikut ini: 

 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Varianc

e if Item 

Deleted 

Correcte

d Item-

Total 

Correlati

on 

Cronbac

h's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

x1 25,07 25,610 ,635 ,762 

x2 26,71 27,912 ,625 ,764 

x3 25,21 25,412 ,616 ,768 

x4 24,79 27,720 ,647 ,762 

x5 24,86 26,901 ,611 ,763 

x6 25,29 25,297 ,637 ,763 

x7 26,00 26,000 ,593 ,769 

x8 24,79 28,951 ,576 ,771 

x9 26,07 26,995 ,545 ,774 

x10 25,79 25,104 ,576 ,786 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas variabel minat belajar(Y) 

  

(Sumber : Hasil uji SPSS Versi 25 for windows) 

Dari hasil uji validitas variabel Minat Belajar tersebut bahwa 

nomor item 1 dinyatakan valid karena terbukti bahwa rhitung  sebesar  

0,637 dan rtabel sebesar 0,532 artinya rhitung > rtabel. jika nilai rhitung > rtabel 

maka penyataan tersebut valid begitu juga dengan nomor item 2 

sampai 10 semuanya valid karena rhitung > rtabel. Dengan taraf 

signifikansi  5%(0,05) atau sama dengan 0,532. 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui reliabilitas atau 

konsistennya suatu instrument penelitian yang akan digunakan. Uji 

realibilitas ini menggunakan aplikasi SPSS for windows. Sehingga 

menghasilkan data sebagai berikut: 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlatio

n 

Cronbach'

s Alpha if 

Item 

Deleted 

y1 23,79 23,104 ,637 ,793 

y2 23,21 23,412 ,618 ,795 

y3 23,14 23,516 ,568 ,800 

y4 23,57 21,495 ,627 ,798 

y5 23,93 22,225 ,552 ,810 

y6 23,14 23,516 ,568 ,800 

y7 23,79 22,489 ,643 ,792 

y8 24,21 21,104 ,599 ,784 

y9 24,57 20,264 ,580 ,786 

y10 23,21 22,027 ,575 ,806 
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Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,786 10 

Sumber: hasil uji SPSS Versi 25 for windows 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,813 10 

Sumber: hasil uji SPSS Versi 25 for windows 

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas variabel lingkungan belajar 

dan minat belajar, menunjukkan hasil bahwa uji variabel lingkungan 

belajar sebesar 0,786 dan variabel minat belajar sebesar 0,813. Nilai 

kedua variabel tersebut  lebih dari batasan pengujian yaitu 0,70 maka 

angket yang digunakan dalam penelitian ini reliabel.  

2. Uji Analisis Data 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas data hasil penelitian hubungan antara lingkungan 

belajar dengan minat belajar peserta didik kels V SDN 91 Bulupoddo 

menggunakan rumus One-sample Kolmogorov-smirnov dengan 

bantuan aplikasi SPSS Versi 25 for windows. 

Berikut ini merupakan hasil dari uji normalitas yang telah dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 25 for windows. 
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Tabel 4.10 Hasil uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 14 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 4,98019487 

Most Extreme Differences Absolute ,149 

Positive ,149 

Negative -,091 

Test Statistic ,149 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : hasil uji SPSS Versi 25 for windows 

Berdasarkan dasar pengambilan keputusan uji one-sample 

kolmogrov-smirnov dimana jika nilai Sig > 0,05, maka data 

berdistribusi normal. Dan apabila nilai Sig < 0,05, maka data 

berdistribusi tidak normal. Dari hasil uji normalitas kedua variabel 

penelitian menunjukkan bahwa nilai Sig sebesar 0,200 > 0,05, maka 

data tersebut dinyatakan berdistribusi normal.  

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah antara variabel 

lingkungan belajar (X) terhadap variabel minat belajar (Y) terdapat 

hubungan yang linear atau tidak. 

Berikut ini merupakan hasil uji linearitas menggunakan rumus 

analisis regresi sederhana dengan alat bantu SPSS 25For windows. 
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Sumber: Hasil uji SPSS Versi 25 for windows 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada variabel X (Lingkungan 

Belajar) dan variabel Y (Minat Belajar), diperoleh nilai Sig. sebesar 

0,843. Artinya nilai Sig > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat 

hubungan yang linear antara kedua variabel tersebut.  

c. Uji Hipotesis  

Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara lingkungan 

belajar dengan minat belajar peserta didik maka peneliti menggunakan 

rumus analisis korelasi sederhana dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 

25 for windows. Berikut ini merupakan hasil dari uji korelasi 

sederhana: 

Tabel 4.12 Hasil uji korelasi 

Correlations 

 

Lingkungan 

Belajar Minat Belajar 

Lingkungan Belajar Pearson Correlation 1 ,251 

Sig. (2-tailed)  ,038 

N 14 14 

Minat Belajar Pearson Correlation ,251 1 

Sig. (2-tailed) ,038  

N 14 14 

Sumber: Hasil Uji SPSS Versi 25 for windows 

Hasil dari uji korelasi di atas, menunjukkan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,251 dengan nilai signifikansi 0,038. Karena nilai 

signifikansi < 0,05  maka terdapat hubungan yang signifikan antara 
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lingkungan belajar dan minat belajar. Untuk mengetahui hubungan 

antara kedua variabel maka dilakukan pengujian signifikansi dengan 

cara sebagai berikut: 

Nilai rtabel pada sampel (14) adalah 0,532 dengan taraf 

kepercayaan 5% jika koefisien korelasi sebesar 0,251 berarti rhitung 

lebih kecil daripada rtabel (0,251 < 0,532) artinya terdapat hubungan 

yang signifikan antara lingkungan belajar dan minat belajar. 

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar hubungan  

variabel lingkungan belajar terhadap minat belajar yang dilakukan 

dengan cara mencari nilai koefisien determinan (KD) dengan rumus 

analilis regresi linear sederhana dengan kriteria pengujian H0 ditolak 

apabila nilai sig < 0,05 dan Ha diterima apabila nilai sig > 0,05 berikut 

ini merupakan hasil uji regresi linear sederhana yang dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar hubungan lingkungan belajar dengan minat 

belajar. 

Tabel 4.13 Hasil uji regresi sederhana untuk mengetahui 

nilai Koefisien Determinan (KD) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,251
a
 ,063 -,015 5,250 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Belajar 

 Sumber: Hasil Uji SPSS Versi 25 for windows 

Dari hasil output koefisien determinan (r square) diperoleh 

sebesar 0,063 kemudian nilai tersebut diubah menjadi nilai presentase, 

yang artinya variabel lingkungan belajar memiliki hubungan sebesar 

63% terhadap minat belajar, ini berarti memiliki hubungan sedang atau 

cukup kuat. Interprestasi tersebut berdasarkan pada tabel 3.4. 
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3. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “ Hubungan Antara Lingkungan 

Belajar Dengan Minat Belajar Peserta Didik Kelas V di SD Negeri 91 

Bulupoddo” menyimpulkan bahwa lingkungan belajar mempunyai 

hubungan yang signifikan dengan minat belajar peserta didik kelas V. 

pernyataan ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis dengan menggunakan 

rumus korelasi sederhana dimana  nilai signifikansi sebesar 0,038 < 0,05 

maka H0 ditolak dan H1 diterima artinya ada hubungan antara lingkungan 

belajar dengan minat belajar. Besar hubungan antara lingkungan belajar 

dengan minat belajar yaitu sebesar 63% artinya mempunyai hubungan 

dengan kategori sedang atau cukup kuat. 

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Arida Febrianti dengan hasil penelitian 

bahwa suasana lingkungan belajar mempunyai hubungan yang signifikan 

dengan minat belajar SD Negeri gugus III Bengkulu.(Febrianti, 2014) 

Setelah peneliti mendapatkan data dari penyebaran angket yang 

kemudian diolah dalam analisis pengujian hipotesis  dan mendapatkan 

hasil yaitu lingkungan belajar mempunyai hubungan dengan minat belajar, 

terutama bagi kelas V SDN 91 Bulupoddo. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru kelas V 

SDN 91 Bulupodo menyatakan bahwa kondisi sekolah masih dikatakan 

belum cukup baik karena ruang kelas masih sempit dan kurang rapi. Tata 

ruang kelas dapat memberikan semangat pada saat pembelajaran juga 

fasilitas pembelajaran belum sepenuhnya terpenuhi. Guru kelas V juga 

mengatakan bahwa keadaan ekonomi keluarga cukup berpengaruh 

terhadap prestasi belajar peserta didik. Peserta didik harus didekati dan 

menggunakan media pembelajaran guna meningkatkan minat belajarnya 

(Wawancara Musliyah, 2022). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang “ Hubungan Antara Lingkungan 

Belajar Dengan Minat Belajar Peserta Didik Kelas V di SD Negeri 91 

Bulupoddo” menyimpulkan bahwa lingkungan belajar mempunyai hubungan 

yang signifikan dengan minat belajar peserta didik kelas V. Pernyataan ini 

dibuktikan dengan hasil uji hipotesis dengan menggunakan rumus korelasi 

sederhana dimana  nilai signifikansi sebesar 0,038 < 0,05 maka H0 ditolak dan 

H1 diterima artinya ada hubungan antara lingkungan belajar dengan minat 

belajar. Besar hubungan antara lingkungan belajar dengan minat belajar yaitu 

sebesar 63% artinya mempunyai hubungan yang sedang atau cukup kuat. 

B. Saran  

Setelah peneliti menyelesaikan penelitian, membahas dan mengambil 

kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti mengajukan saran yaitu sebagai 

berikut: 

1. Kepada pihak sekolah untuk lebih memperhatikan lingkungan belajar 

peserta didik guna meningkatkan minat belajarnya. 

2. Kepada peserta didik untuk lebih semangat dalam mengikuti 

pembelajaran. 

3. Kepada orang tua untuk turut memperhatikan kegiatan belajar peserta 

didik. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN  

A. Instrument penelitian 

1. Kisi-kisi instrument tentang lingkungan belajar 

No Indikator Sub Indikator No Item Jumlah  

positif Negatif 

 

1. 

 

Lingkungan 

Keluarga 

1.Suasana rumah  1  1 

2. Keadaan 

ekonomi keluarga 

2  1 

3. Hubungan antara 

anggota keluarga 

3  1 

 

 

 

 

2.  

 

 

 

 

Lingkungan 

Sekolah  

1.Hubungan antara 

peserta didik 

dengan guru 

 

4 

  

1 

2. Hubungan antara 

peserta didik 

dengan peserta 

didik lain 

 

5 

  

1 

3. Ruang tempat 

belajar 

 6 1 

4. Keadaan sekolah   7 1 

 

3.  

 

Lingkungan 

Masyarakat 

1.Teman bergaul 8  1 

2. Media massa  9 1 

3.Lingkungan 

tetangga 

 10 1 

Total 10 
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2. Kisi-kisi instrument tentang minat belajar  

No  Indikator  Sub Indikator  No. Item Jumlah  

Positif  Negatif 

 

 

1. 

 

 

Perhatian  

1.Memperhatikan 

materi 

2 1 2 

2. Semangat dalam 

belajar 

3, 4  2 

3.Memperhatikan 

tugas kelompok  

 5 1 

2.  Perasaan 

Senang 

1.suka terhadap 

materi 

6 7 2 

2. Senang bertanya  8 1 

3.  Ketertarikan  1.Memperhatikan 

pelajaran 

 9 1 

2.Mengerjakan 

tugas  

10  1 

Total  10 
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B. Instrumen Penelitian  

1. Angket lingkungan belajar 

Angket Lingkungan Belajar 

Nama :  

Kelas : 

Petunjuk pengisian:  

1. Bacalah setiap kalimat dengan cermat 

2. Berilah tanda centang (√) pada salah satu alternatif jawaban yang 

sudah tersedia 

3. Tidak dibenarkan menjawab lebih dari satu alternatif jawaban  

Keterangan: 

SS : Sangat setuju  

S : Setuju 

TS : Tidak setuju 

STS : Sangat tidak setuju 

No  Pernyataan Pilihan jawaban 

SS S TS STS 

1. Anggota keluarga saya mengecilkan 

volume suara TV ketika saya belajar  

    

2. Kondisi rumah saya sempit dan panas      

3. Orang tua saya selalu memenuhi kebutuhan 

sekolah saya 

    

4. Guru membantu saya apabila saya kesulitan 

mengerjakan soal 

    

5. Kelas saya nyaman dan indah untuk 

ditempati belajar 

    

6. Kondisi kelas saya panas dan sempit      

7. Dinding sekolah saya penuh dengan coretan     
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pensil dan pulpen  

8. Teman-teman saya suka belajar kelompok      

9. Semua program TV hanya memberikan 

pengaruh kurang baik bagi saya  

    

10. Masyarakat sekitar tidak melarang kegiatan 

yang dapat menganggu aktivitas belajar  

    

 Disadur dari penelitian Arida Febrianti tahun 2014 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



50 

 

 
 

2. Angket Minat Belajar 

Angket Minat Belajar 

Nama :  

Petunjuk pengisian:  

1. Bacalah setiap kalimat dengan cermat 

2. Berilah tanda centang (√) pada salah satu alternatif jawaban yang 

sudah tersedia 

3. Tidak dibenarkan menjawab lebih dari satu alternatif jawaban  

Keterangan: 

SS : Sangat setuju  

S : Setuju 

TS : Tidak setuju 

STS : Sangat tidak setuju 

No. Pernyataan  Pilihan jawaban 

SS S TS STS 

1. Materi pembelajaran sulit saya pahami     

2. Saya selalu memperhatikan materi 

pembelajaran  

    

3. Saya selalu semangat ketika belajar     

4. Saya tidak pernah mencontek ketika saya 

ulangan 

    

5. Saya tidak suka belajar kelompok     

6. Saya suka terhadap materi pembelajaran     

7. Saya tidak peduli dengan kesulitan belajar      

8. Saya tidak pernah menjawab pertanyaan 

guru 

    

9. Saya sering bolos pada saat belajar     

10. Saya tertarik untuk belajar     
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3. Pedoman wawancara 

Wawancara untuk guru kelas V: 

Nama : Musliyah, S. Pd. SD 

NIP : 197707122010012025 

a) Apakah dengan kondisi sekolah yang seperti sekarang ini 

mencerminkan lingkungan belajar yang baik? 

Jawab: tidak terlalu baik, karena kelas agak sempit dan kurang rapi. 

b) Apakah dengan tata ruang kelas saat ini dapat memberikan semangat 

dalam proses pembelajaran ? 

Jawab: terkadang saya memiliki semangat kadang juga tidak  

c) Bagaimana hubungan peserta didik dengan masyarakat sekitar? 

Jawab: cukup baik 

d) Apakah kondisi ekonomi keluarga berpengaruh terhadap prestasi 

belajar peserta didik? 

Jawab: ya bisa dibilang cukup berpengaruh 

e) Apakah fasilitas belajar peserta didik sudah terpenuhi dengan baik? 

Jawab: belum terlalu terpenuhi, seperti media pembelajarannya masih 

kurang 

f) Mengapa dalam proses pembelajaran peserta didik sering mengantuk? 

Jawab: mungkin karena peserta didik tersebut begadang atau karena 

merasa bosan. 

g) Bagaimana cara yang digunakan untuk meningkatkan minat belajar 

peserta didik? 

Jawab: mungkin dengan menggunakan media pembelajaran yang 

menarik. 

h) Bagaimana cara mengatasi peserta didik yang kurang minat 

belajarnya? 

Jawab: ya kita dekati peserta didik tersebut agar dia mau menceritakan 

apa kendalanya sehingga kurng minat belajarnya. 
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i) Apakah semua peserta didik tertarik untuk belajar? 

Jawab: tidak semua peserta didik tertarik untuk belajar 

j) Apakah peserta didik selalu mengerjakan tugas yang diberikan atau 

tidak? 

Jawab: terkadang iya kadang juga tidak  
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C. Hasil kuesioner penelitian  

No  Variabel X (Lingkungan Belajar) Jumlah 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 
3 1 4 3 4 4 1 3 2 3 28 

2 
4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 36 

3 
4 1 4 4 4 2 2 3 3 2 29 

4 
4 1 2 4 4 4 4 4 4 1 32 

5 
3 1 1 2 4 4 2 4 1 1 23 

6 
4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 36 

7 
3 2 4 4 3 4 2 3 3 4 32 

8 
1 2 2 3 3 2 1 3 2 4 23 

9 
1 1 3 3 3 2 2 3 1 1 20 

10 
3 1 1 3 3 3 2 3 2 2 23 

11 
4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 36 

12 
3 2 3 3 3 2 2 4 2 3 27 

13 
4 1 3 4 1 1 1 3 2 1 21 

14 
4 2 4 4 4 2 4 4 1 1 30 

Total  45 22 43 49 48 42 32 49 31 35 396 

 

No  Variabel Y (Minat Belajar) Jumlah 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 
3 3 3 2 2 3 3 2 1 3 25 

2 
4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 38 

3 
3 3 3 2 2 3 2 3 1 3 25 

4 
2 2 2 2 1 2 1 1 1 3 17 

5 
2 2 2 2 1 2 3 1 1 3 19 

6 
2 3 3 4 2 3 3 2 2 4 28 
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7 
3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 29 

8 
3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 26 

9 
3 3 3 4 3 3 2 2 1 4 28 

10 
2 3 4 1 1 4 2 1 1 1 20 

11 
2 4 3 3 1 3 3 2 2 1 24 

12 
2 3 3 4 2 3 2 2 2 3 26 

13 
2 3 4 2 4 4 3 1 4 3 30 

14 
2 4 4 3 2 4 2 2 1 4 28 

Total  35 43 71 38 28 44 38 29 24 43 363 
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D. Uji validitas dan reliabilitas  

1. Uji Validitas  

a. Uji validitas lingkungan belajar  

 

 

b.  

c.  

d.  

e.  

f.  

g.  

h.  

i.  

j.  

k.  

l.  

m.  

b. Uji validitas minat belajar 

Item-Total Statistics 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Delete

d 

Scale 

Varian

ce if 

Item 

Delete

d 

Correct

ed 

Item-

Total 

Correla

tion 

Cronba

ch's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

y1 23,79 23,104 ,637 ,793 

y2 23,21 23,412 ,618 ,795 

y3 23,14 23,516 ,568 ,800 

y4 23,57 21,495 ,627 ,798 

y5 23,93 22,225 ,552 ,810 

Item-Total Statistics 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Varianc

e if Item 

Deleted 

Correcte

d Item-

Total 

Correlati

on 

Cronbac

h's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

x1 25,07 25,610 ,635 ,762 

x2 26,71 27,912 ,625 ,764 

x3 25,21 25,412 ,616 ,768 

x4 24,79 27,720 ,647 ,762 

x5 24,86 26,901 ,611 ,763 

x6 25,29 25,297 ,637 ,763 

x7 26,00 26,000 ,593 ,769 

x8 24,79 28,951 ,576 ,771 

x9 26,07 26,995 ,545 ,774 

x10 25,79 25,104 ,576 ,786 
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y6 23,14 23,516 ,568 ,800 

y7 23,79 22,489 ,643 ,792 

y8 24,21 21,104 ,599 ,784 

y9 24,57 20,264 ,580 ,786 

y1

0 

23,21 22,027 ,575 ,806 

 

2. Uji Reliabilitas 

a. Uji Reliabilitas lingkungan belajar 

 

 

 

 

b. Uji Reliabilitas minat belajar 

 

 

 

 

 

E. Uji Linearitas 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,786 10 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,813 10 
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F. Uji Normalitas  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 14 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 4,98019487 

Most Extreme Differences Absolute ,149 

Positive ,149 

Negative -,091 

Test Statistic ,149 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

G. Uji Hipotesis  

Correlations 

 

Lingkungan 

Belajar Minat Belajar 

Lingkungan Belajar Pearson Correlation 1 ,251 

Sig. (2-tailed)  ,038 

N 14 14 

Minat Belajar Pearson Correlation ,251 1 

Sig. (2-tailed) ,038  

N 14 14 
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H. Uji Determinan  

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,251
a
 ,063 -,015 5,250 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Belajar 
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I. Surat Keputusan  
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J. Surat Permohonan Izin Meneliti  
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K. Surat Keterangan Sudah Meneliti 
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L. Dokumentasi  
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No  Uraian Keterangan 

Ya Tidak 

1.  Foto/gambar penelitian    - 

2. Pedoman wawancara    - 

3. HP/ Tape recorder   - 

4. Dokumentasi data    - 

5. Struktur organ    - 

6. Angket    - 
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